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KATA PENGANTAR
KETUA PANITIA

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, [lmu Komputer, dan
Pendidikan Matematika.
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian.
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan

2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan

3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus
Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd.
Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan
Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan
Panitia SEMNASTIKA
Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA
Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA

® NNk

Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya.
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang
diharapkan.

Medan, November 2023
Ketua Panitia,

Susiana, S.Si., M.Si.
NIP.197905192005012004



KATA PENGANTAR
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Puji dan Syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan anugerah-Nya sehingga
Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika dengan tema “Transformasi Matematika dan
Teknologi Menuju Generasi Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju” yang
diselenggarakan oleh Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan pada hari Kamis,
09 November 2023 di Medan dapat diselesaikan.

Publikasi prosiding ini bertujuan untuk me;npcrluas wawasan pengetahuan yang
berasal dari para akademisi baik dari Universitas Negeri Medan maupun yang berasal dari luar
Universitas Negeri Medan. Selain itu, prosiding ini juga sebagai sarana untuk
mengkomunikasikan hasil penelitian dengan menyajikan topik-topik terbaru yang meliputi
bidang Pendidikan Matematika, Statistika, Ilmu Komputer dan Matematika.

Kami mengucapkan terimakasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam Seminar Nasional Jurusan Matematika, baik sebagai
keynote speakers yaitu Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang,
M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., reviewer makalah, peserta dam panitia yang terlibat.
Akhir kata, semoga Prosiding Seminar Nasional Jurusan Matematika ini bermanfaat bagi kita

semua sehingga dapat memberikan kontribusi maksimal bagi negara dan bangsa.

NIP. 196607281991032002
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KATA PENGANTAR
KETUA JURUSAN MATEMATIKA
FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi,
peneliti, dan praktisi matematika.

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m  engeksplorasi berbagai sudut
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika.

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr.
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd.,
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan. Apresiasi yang tinggi juga
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika.

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika.
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan
pembaruan pengetahuan.

Medan,  November 2023

Ketua Jurusan Matematika

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si
NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA

Waktu Kegiatan PIC
08.00 - 08.30  Pendaftaran Ulang Panitia
08.30-09.00 Acara Pembukaan
1. Salam Pembuka MC:
Putri Maulidina Fadilah,
S.Si., M.Si
Nurul Ain Farhana, M.Si
2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
3. Doa Khairuddin, M.Pd.
4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si.
5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah
seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si
Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam
6. Foto Bersama
09.00 -10.00 Pembicaral Moderator:
Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti,
(Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D
10.00-11.00 Pembicara II Moderator:
Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah
M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc.
Matematika UNIMED)
11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator:
Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si.
berprestasi Nasional)
11.45-13.00 ISOMA
13.00 - 14.30  SesiI: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
14.30 - 16.00  Sesi II: Seminar Paralel Moderator
Pemakalah Pendamping
16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC

viii



KEYNOTE SPEAKER

KEYNOTE SPEAKER 1

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si.

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011.

Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan
.% jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional. Namanyapun telah
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang
Matematika.

KEYNOTE SPEAKER 2

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika,
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009.

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar,
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media
pembelajaran seperti augmented reality.



KEYNOTE SPEAKER 3
Ahmad Isnaini M.Pd.

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas
Negeri Medan.

Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas,
perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya.

Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa dengan diterapkannya model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures
(CUPs) berbantuan e-modul. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), dengan subjek
penelitian 35 orang siswa kelas XI IPA-4 SMAN 11 Medan. Objek penelitian ialah meneliti dapat atau
tidaknya penerapan model pembelajaran CUPs berbantuan e-modul pada kelas XI IPA-4 SMAN 11
Medan tahun ajaran 2023/2024 meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa pada materi
trigonometri. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, pada siklus I berdasarkan analisis pada data
menunjukkan siswa yang memenuhi kriteria keberhasilan belajar ialah 22 siswa (62,85%) sedangkan
13 siswa (37,14%) belum memenuhi kriteria keberhasilan belajar. Siklus I menghasilkan nilai tengah
kelas 78,66. Selanjutnya, di Siklus yang ke II terjadi peningkatan yakni total siswa mencapai kriteria
keberhasilan belajar menjadi 31 siswa (88,57%) atau kategori tinggi, meskipun 4 siswa (11,49%) masih
belum memenuhi kriteria keberhasilan belajar dan nilai tengah kelas 86,38. Hasil penelitian yang
diperoleh menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures
(CUPs) berbantuan e-modul pada materi trigonometri meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa kelas XI IPA-4 SMAN 11 Medan tahun ajaran 2023/2024.

Kata kunci: kemampuan pemahaman konsep matematika, Conceptual Understanding Procedures
(CUPs), e-modul.

Abstract

This research aims to see whether there is an increase in students' ability to understand mathematical
concepts by implementing the Conceptual Understanding Procedures (CUPs) learning model assisted
by e-modules. This research is classroom action research (PTK), with research subjects of class XI
IPA-4 students at SMAN 11 Medan, totalling 35 people. The object of the research is to examine whether
or not the application of the CUPs learning model assisted by e-modules in class This research
consisted of 2 cycles, in cycle I based on analysis showed that 22 students (62.85%) met the criteria for
learning success, while 13 students (37.14%) did not meet the learning success criteria. Cycle 1
produced a mean class score of 78.66. Furthermore, in the second cycle there was an increase, namely
the total number of students who achieved the criteria for learning success became 31 students (88.57%,)
or the high category, although 4 students (11.49%) still did not meet the criteria for learning success
and the average class score was 86. 38. The research results obtained show that the application of the
Conceptual Understanding Procedures (CUPs) learning model assisted by e-modules in trigonometry
material improves the ability to understand mathematical concepts in class XI IPA-4 students at SMAN
11 Medan for the 2023/2024 academic year.

Keywords: ability to understand mathematical concepts, Conceptual Understanding Procedures
(CUPs), e-module.

1. PENDAHULUAN
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2.

Proses dimana masing-masing individu
mengalami pembelajaran, pemahaman dan pelatihan
dengan tujuan agar memperoleh ilmu dan keahlian
yang bermanfaat untuk memperbaharui kapasitas diri
masing-masing individu disebut sebagai pendidikan.
Dalam pendidikan, peranan matematika sangat
esensial dan dimanfaatkan dalam berbagai hal,
matematika menjadi bagian dari penalaran dan
penyelesaian kuantitatif mencakup dasar logika yang
berguna pula bagi bidang ilmu yang lainnya (Dewi et

al., 2018).
Keterampilan pokok yang harus dimiliki ketika
matematika dipelajari secara bermakna ialah

pemahaman akan konsep (Rochim et al., 2021).
Tingkat kemampuan pemahaman konsep yang tinggi,
bila dimiliki oleh seorang siswa akan memudahkannya
ketika memahami pembelajaran matematika saat di
kelas (F. Y. Sari et al., 2022). Berbagai jenis persoalan
dan permasalahan pada matematika akan mampu
diselesaikan seorang siswa dengan dimilikinya
kemampuan memahami konsep yang baik.

Sebaliknya pula, kegunaan pengetahuan,
kemampuan, dan berbagai ide matematika lainnya
menjadi sangat terbatas apabila tidak dimilikinya
kemampuan konsep matematika oleh siswa (Khairani
et al., 2021).

Namun berdasarkan fakta lapangan yang ada,
Indonesia termasuk kedalam kategori rendah pada
kemampuan siswa untuk memahami konsep
matematika. Fakta ini dibuktikan oleh penelitian
Trend International Mathematics and Science Study
2015 (TIMSS) dan Program for International
Students Assessment 2018 (PISA). Hasil evaluasi
TIMSS yang diikuti Indonesia terakhir kali pada 2015,
mendapatkan peringkat dibidang matematika untuk
siswa Indonesia  dirangking 44 antar 49
keseluruhannya, perolehan poin 397 dari 500 rata-rata
international (Prastyo, 2020). Demikian pula pada
PISA 2018 menunjukkan pelajar dari Indonesia berada
pada rangking 73 diantara 78 lainnya dengan
perolehan poin matematika 379 (Mastutah, 2021).
Dari sini, diperoleh fakta kemampuan pemahaman
konsep peserta didik di Indonesia masih rendah.

Kegiatan wawancara yang telah dilaksanakan
ke siswa kelas XI IPA-4 SMAN 11 Medan
menjelaskan bahwa siswa menganggap pembelajaran
matematika sebagai hal yang tidak menarik dan
pelajaran sulit, ini menjadi akar masalah yang
berdampak sehingga pemahaman tentang konsep
matematika pada siswa menjadi kurang. Konsep yang
dikaji dalam pembelajaran matematika bersifat
abstrak menjadikan cara siswa memandang pelajara
matematika ialahi suatu topik yang berat untuk siswa.
Siswa yang mengalami kesulitan dalam pemahaman
untuk suatu konsep berdampak pada kecenderungan
memilih untuk menghafalkan konsep tersebut dengan
tidak lagi paham maksud konsepnya. Pembelajaran
dengan metode hafalan menjadikan hal memahami
konsep matematika tidak sebenar-benarnya dipunyai
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oleh siswa. Sementara dari banyaknya kecakapan
yang perlu dikuasai dalam matematika, terdapat satu
kecakapan yang sangat penting dikuasai yaitu
memahami konsep.

Penulis juga melakukan kegiatan wawancara
kepada seorang guru mata pelajaran bidang
matematika yang mengajar untuk kelas XI [PA-4 di
SMA Negeri 11 Medan, disampaikan pada wawancara
tersebut mengenai fakta bahwa sebagian besar dari
siswa mengalami sulitnya ketika harus paham tentang
materi matematika. Selain itu diceritakan pula
mengenai metode pembelajaran yang diterapkan
kepada siswa menggunakan metode konvensional,
dalam kegiatan belajar dan mengajar siswa terbiasa
bertindak pasif dengan menjadikan guru sebagai opsi
tunggal untuk menerima informasi pembelajaran.
Kinerja serta daya kreativitas yang ada pada diri siswa
dapat menjadi terhambat karena hal ini, sesudahnya
akan berpengaruh kepada pemahaman yang dimiliki
oleh siswa terkait konsep matematika akan selalu
tergolong kedalam kategori rendah.

Tes awal kepada siswa kelas XI IPA-4 SMA
Negeri 11 Medan juga menunjukkan hasil rendah
untuk kemampuan memahami konsep pelajaran
matematika. Berdasarkan tes awal yang dilakukan di
kelas XI IPA-4 SMA Negeri 11 Medan dengan
keseluruhan  terdapat 35  siswa, ditemukan
permasalahan tentang kebanyakan dari siswa di dalam
kelas tersebut yang pemahaman akan konsep
matematikanya masih tergolong sangat rendah. Hasil
yang ditemukan di lapangan memberikan bukti akan
hal ini. Dari 35 siswa, terdapat 19 siswa (54%) ada di
golongan “sangat rendah”, 11 siswa (31%)
tergolong “rendah”, 3 siswa (9%) termasuk
kategori “cukup”, sedangkan siswa yang memiliki
tingkat pemahaman matematika “tinggi” hanya 2
siswa (6%).

Maka karena itu, dibutuhkan adanya usaha
yang bertujuan supaya terdapat peningkatan pada
kemampuan siswa ketika memahami konsep
matematika. Dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa, guru menjadi
salah satu kunci keberhasilan. Titik sentral untuk
mengendalikan, menyokong dan menghasilkan
suasana belajar mengajar bergantung pada guru
sehingga membantu tercapainya maksud
pembelajaran.

Untuk mencapai kemampuan pemahaman pada
konsep matematika secara maksimal, guru harus
mampu melakukan pemilihan yang tepat atas model
pembelajaran yang diterapkan saat pembelajaran. (D.
Sari, 2018) menyatakan bahwa model pembelajaran
adalah penyederhanaan secara umum terhadap proses
pembelajaran yang memungkinkan bisa dipakai dalam
berbagai topik juga mata pelajaran. Berarti penentuan
model sebagai patokan yang dipergunakan ketika
pembelajaran berlangsung sangatlah penting. Oleh
sebab itu, kemampuan guru dalam memahami
berbagai macam tipe model pembelajaran sangat
dibutuhkan, sehingga guru mampu memilih suatu



model yang paling sesuai untuk diterapkan dari antara
sekian banyaknya model pembelajaran yang ada.

Dalam  memilih  model  pembelajaran,
sebaiknya memperhatikan apakah model yang
diterapkan dapat membantu dalam membangun
pengetahuannya secara mandiri, dan menjadikan
siswa berperan aktif ketika pembelajaran berlangsung.
Melalui pemilihan model pembelajaran yang tepat
akan menjadikan siswa lebih dipermudah untuk dapat
memiliki pemahaman terkait konsep pembelajaran
yang dipelajari (Fitriani et al., 2018).

Dari yang dikemukakan oleh Mulhall dan
McKittrick (dalam Widia & Deti, 2017) model
pembelajaran CUPs  merupakan satu  model
pengajaran yang dimaksudkan supaya siswa dapat
terbantu untuk meningkatkan pemahaman konsep
yang dimilikinya dengan menyampaikan pemahaman
yang sulit dan pemahaman yang sifatnya baru pada
aktivitas kelompok dan juga individu. Model
pembelajaran CUPs merupakan model yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mampu
memiliki pemahaman terhadap konsep tertentu
dengan berbagai langkah yang dirancang secara
terstruktur dan pengerjaan personal, setelah itu
melakukan diskusi bersama dengan kelompok supaya
diperoleh kesepakatan dan pemahaman yang sama dan
dijadikan sebagai kesimpulan.

Penelitian terdahulu oleh Ade Fadhilla Rahayu
di SMPN 2 Montasik dibidang Sains, mengungkapkan
terjadinya peningkatan di siklus kedua pada hasil
belajar siswa SMPN 2 Montasik dari 75% menjadi
100% melalui diterapkannya model pembelajaran
CUPs. Selain itu, berdasarkan kepada penelitian Vina
Melani di SMPN 33 Purworejo pada kelas VIII A
mengemukakan  adanya  kemajuan  terhadap
pemahaman konsep siswa dengan
diimplementasikannya model pembelajaran CUPs
pada pembelajaran di kelas.

Dalam penerapan model pembelajaran CUPs,
penggunaan media e-modul dirancangkan untuk
menambah wawasan bagi siswa dan akhirnya sebagai
media pendukung bagi siswa dalam memahami
konsep yang dipelajari. Penggunaan media
pembelajaran adalah langkah yang efektif juga efisien
untuk perantara penyampaian informasi dalam
pembelajaran, sehubungan  dengan  melalui
pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif serta
melibatkan teknologi informasi mempunyai potensi
yang Dbesar dalam hal memperbaiki kualitas
pembelajaran. (Imansari & Sunaryantiningsih, 2017)
melakukan penelitian yang menghasilkan bahwa
penggunaan e-modul memberikan keberhasilan dalam
pembelajaran untuk dijadikan media dengan kategori
yang sangat baik yaitu skor rata-rata 84,72%. Maka
dari itu, kesimpulan yang dapat diambil ialah e-modul
dapat dijadikan media pembelajaran selama proses
pembelajaran.

Dapat dikaji bahwa, beberapa permasalahan
yang terdapat dalam penelitian ini yaitu: (1) Siswa di
kelas XI IPA-4 SMA Negeri 11 Medan memiliki
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kemampuan pemahaman konsep matematika yang
masih sangat rendah. (2) Siswa tidak dapat
menyelesaikan permasalahan matematika dengan
menggunakan konsep yang sudah pernah
dipelajarinya. (3) Pembelajaran matematika yang
diterapkan masih secara konvensional dimana siswa
cenderung tidak aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. (4) Kelas XI IPA-4 SMAN 11 Medan
belum mencoba menerapkan model pembelajaran
Conceptual Understanding Procedures (CUPs). (5)
Kurangnya media pembelajaran yang mampu
memikat perhatian siswa dan yang dapat menjadikan
siswa semakin memahami konsep materi.
Berdasarkan penjabaran yang ada diatas,
disusunlah rumusan masalah dalam penelitian ini

yaitu: apakah penerapan model pembelajaran
Conceptual  Understanding  Procedures  (CUPs)
berbantuan ~ e-modul  mampu  meningkatkan

kemampuan siswa di kelas XI IPA-4 SMA Negeri 11
Medan dalam memahami konsep matematika?
Dengan batasan masalah penelitian ini dibatasi pada
peningkatan kemampuan siswa di kelas XI IPA-4
SMAN 11 Medan terkait pemahaman terhadap konsep
matematika setelah menerapkan model pembelajaran
Conceptual  Understanding  Procedures (CUPs)
berbantuan e-modul.

Berdasarkan latar belakang inilah peneliti
mengambil keputusan untuk melaksanakan penelitian
dengan mengimplementasikan model pembelajaran
Conceptual  Understanding  Procedures  (CUPs)
berbantuan e-modul yang dianggap memiliki peluang
dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk
memahami konsep pada pelajaran matematika.
Adapun tujuan penelitian ini yakni bertujuan supaya
diketahui apakah dengan menerapkan model
pembelajaran Conceptual Understanding Procedures
(CUPs) dengan berbantuan e-modul mampu
meningkatkan kemampuan siswa di kelas XI IPA-4
SMA Negeri 11 Medan dalam memahami konsep
matematika.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian jenis tindakan
kelas (PTK). PTK merupakan suatu penelitian yang
berfokus pada upaya membenahi tindakan
pembelajaran yang diperbuat guru selama di dalam
kelas, melalui PTK diinginkan terjadi peningkatan
mutu pembelajaran. Penelitian ini sifatnya kolaboratif
antara peneliti bersama guru bidang studi matematika.

Instrumen penelitian yang terdapat dalam
penelitian ini terdiri dari instrumen perangkat
pembelajaran serta instrumen pengumpulan data.
Instrumen  perangkat pembelajaran  mencakup
sekumpulan hal-hal yang berkaitan dengan sumber
belajar yang dipakai untuk mendukung pembelajaran,
yang terdiri atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), e-modul,
dan soal tes. Instrumen pengumpulan data berkaitan
dengan segala sesuatu yang dilakukan dengan tujuan
mengumpulkan data, diantaranya wawancara pra



siklus, tes pemahaman konsep kepada siswa, lembar
observasi, serta dokumentasi.

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan melalui tes dan non tes. Tes terdiri dari tes
awal dan tes pemahaman konsep, sementara lembar
observasi dan dokumentasi adalah bagian dari
pengumpulan data bersifat non tes. Tes kemampuan
pemahaman konsep siswa diberikan disetiap akhir
siklus. Pada tahap awal penelitian juga dilakukan tes
untuk melihat kemampuan awal yang dimiliki siswa.
Tes disetiap akhir siklus dilakukan setelah pemberian
tindakan pada siswa. Tes pemahaman konsep disusun
dalam bentuk uraian yang jumlahnya sebanyak 3 soal.
Pemilihan tes dalam bentuk uraian, ini dilakukan
peneliti agar indikator-indikator dari pemahaman
konsep matematika lebih terlihat.

Tes yang telah disusun terlebih dahulu
divaliditas terlebih dahulu untuk melihat apakah tes
tersebut sudah sesuai hal-hal yang ingin diukur
melalui tes tersebut (validitas isi). Untuk mengetahui
kevalidan tes tersebut, maka diajukan tes ini untuk di
validitas oleh 3 validator untuk memberikan penilaian.
Peneliti mengajukan validasi terhadap tes yang
dipakai dalam penelitian ini terhadap dua dosen dari
prodi Pendidikan Matematika Universitas Negeri
Medan kemudian satu guru mata pelajaran
Matematika di SMAN 11 Medan untuk menilai
kevalidan tes tersebut. Sesudah proses validasi, soal-
soal tersebut yang dinilai valid atau sudah dilakukan
revisi sesuai arahan validator kemudian menjadi soal
untuk dipakai di dalam penelitian ini.

Penelitian ini menerapkan metode pelaksanaan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang diadaptasi dari
Raka Joni dengan siklus:

Alternatif Pelaksanaan
Permasalahan ;
Pemecahan Tindakan T

(Rencana Tindakan)

[ Refleksi I H Analisis Data [ H Observasi I ‘

1
1
1
-
1
1
1

L I e A e R e T e e

———1 ———————————————————— 1

Belum Altem'mi Pelaksanaan
de kan II
Slklllb 11 (Rencana Tindakan)
_ Tersclesaikan | Refleksi 11 Analisis Dala II ﬁ Observasi IT

Belum : 3
M orselosattian Siklus Selanjutnya

Gambar 1. Siklus PTK menurut Raka Joni
(Syaifudin, 2021)

Siklus I dilaksanakan sesuai dengan berbagai
tahapan seperti digambarkan di atas.

Permasalahan didalam penelitian ini ialah
rendahnya kemampuan siswa dalam memahami
konsep matematika. Permasalahan ditemukan peneliti
melalui tes awal siswa dan wawancara dengan guru
yang mengampu bidang studi matematika. Dari tes

awal yang dilakukan di kelas XI IPA-4 SMA Negeri
11 Medan dengan keseluruhan terdapat 35 siswa,
ditemukan permasalahan tentang kebanyakan dari
siswa didalam kelas tersebut yang pemahaman akan
konsep matematikanya masih tergolong sangat
rendah. Hasil yang ditemukan di lapangan
memberikan bukti akan hal ini. Dari 35 siswa, terdapat
19 siswa (54%) ada di golongan “sangat rendah”, 11
siswa (31%) tergolong “rendah”, 3 siswa (9%)
termasuk kategori “cukup”, sedangkan siswa yang
memiliki tingkat pemahaman matematika “tinggi”
hanya 2 siswa (6%). Berdasarkan hasil tes awal ini,
dapat dilihat bahwa pemahaman konsep matematika
siswa masih sangat rendah.

Dengan melihat adanya permasalahan terhadap
kemampuan siswa untuk memahami konsep,
selanjutnya disusunlah suatu perencanaan tindakan
pada siklus I untuk mengatasinya.

Rencana tindakan I dibuat berdasarkan hasil tes
dan kesulitan yang dialami siswa. Berdasarkan
permasalahan tersebut, dikembangkan strategi untuk
mengatasinya, antara lain: (1) Mempersiapkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara
merinci pada tahapan-tahapan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tujuan pembelajaran berbasi model
pembelajaran CUPs. (2) Menyiapkan bahan
pembantu, seperti e-modul, lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). (3)Memperlengkapi alat penelitian
yang diperlukan, seperti lembar observasi dan tes
untuk mengukur pemahaman siswa tentang konsep
matematika. (4)Melakukan diskusi dengan guru
matematika kelas XI IPA-4 SMAN 11 Medan untuk
menyesuaikan model pembelajaran yang dipakai
dengan mempertimbangkan latar belakang dan tingkat
keterampilan siswa.

Selama pelaksanaan tindakan di kelas, peneliti
bertindak menjadi guru dan moderator dalam kegiatan
belajar mengajar. Berikut ini adalah tugas-tugas yang
diselesaikan selama fase ini:

1. Pengembangan skenario  belajar  yang
disusun  menerapkan  model pembelajaran
CUPs. Peneliti berperan menjadi guru dan guru
bidang studi matematika berperan sebagai
pengamat yang memberikan umpan balik selama
proses pembelajaran.

2. Memberi siswa lembar kerja peserta didik
(LKPD) yang sudah peneliti persiapkan.

3. Mengarahkan supaya siswa mengerjakan LKPD
yang diberikan.

4. Membuka sesi tanya jawab kepada siswa untuk
menanyakan kejelasan soal ataupun penjelasan
terkait soal.

5. Pada akhir tindakan, peneliti memberikan tes
kemampuan pemahaman konsep matematika
kepada siswa supaya diketahui pencapaian siswa
setelah diberikan tindakan I
Penentuan skor terhadap hasil pengerjaan tes

oleh siswa dilakukan melalui pemberian nilai pada
masing-masing langkah pengerjaan permasalahan.
Berdasarkan pedoman penskoran yang ada, maka



rumus perhitungan terhadap skor yang diperoleh siswa
ialah:

.. skor yang diperoleh
Nilai = - x 100 (@D)]
skor maksimum

Untuk melihat level kemampuan siswa dalam
memahami konsep selama diterapkannya model
CUPs, dilakukan analisis pada hasil tes siswa.

Berpedoman kepada kriteria “Sangat Rendah,
Rendah, Cukup, Tinggi dan Sangat Tinggi” dalam
menentukan tingkat pemahaman konsep matematika,
dengan nilai keberhasilan belajar 75 (untuk rentang
nilai 0-100) yang menjadi standar minimal untuk
memahami konsep. Nilai yang diperoleh siswa dari
tes yang diberikan kemudian dikategorikan sesuai
dengan tabel berikut.

Tabel 1. Kriteria Tingkat Pemahaman Konsep
Matematika (Riduwan & Akdon, 2007)

Rentang Nilai Kategori Pemahaman
Konsep
90 <N <100 Sangat Tinggi
80 <N <90 Tinggi
75 <N <80 Cukup
60<N<75 Rendah
N <60 Sangat Rendah

Hal yang akan menjadi indikator keberhasilan
peningkatan kemampuan siswa dalam memahami
konsep diketahui dari:

1. Meningkatnya pemahaman siswa akan
konsep  matematika, ditandai  dengan
meningkatnya skor pada masing-masing
indikator pemahaman konsep.

2. Hasil tes kemampuan siswa untuk
memahami konsep meningkat di tiap-tiap
siklusnya.

3. Hasil tes memenuhi kriteria keberhasilan
belajar klasikal sebesar 85% dan nila yang
diperoleh siswa lebih dari atau sama dengan

75.
Jika tercapai indikator keberhasilan penelitian ini,
pelaksanaan  pembelajaran  yang  dilaksanakan

dianggap berhasil. Namun, apabila indikator ini tidak
tercapai, maka pengajaran dianggap belum berhasil
dan lanjut pada siklus selanjutnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Hasil tes kemampuan awal yang peneliti
berikan  pada  kelas  tersebut = menunjukkan

permasalahan yaitu tingkat kemampuan siswa dalam
memahami konsep masih terbatas. Berikut hasil yang
diperoleh dari tes awal:
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Tabel 2. Deskripsi Tingkat Kemampuan Awal
Pemahaman Konsep

Interval Tingkat Bany | Persentase
Nilai Kemampua ak
n Siswa

90 <N Sangat 0 0%
<100 Tinggi
80<N< Tinggi 2 6%
90
T75<N< Cukup 3 9%
80
60 <N < Rendah 11 31%
75

N< Sangat 19 54%
60 Rendah

Total Siswa 35 100%

Dari tabel 2, terlihat sebagian besar siswa berada
pada tingkatan pemahaman tergolong sangat rendah.
Dari jawaban siswa pada tes kemampuan awal,
terdapat beberapa permasalahan yang peneliti
dapatkan:

1.  Masih sangat rendahnya kemampuan yang
siswa kelas XI IPA-4 miliki dalam memahami
konsep matematika.

2. Siswa tidak dapat menyelesaikan persoalan
dengan menggunakan konsep yang sudah
pernah dipelajari.

3. Pembelajaran matematika yang diterapkan
masih berupa pembelajaran konvensional
dimana siswa cenderung pasif selama kegiatan

pembelajaran.
4. Kelas XI IPA-4 belum pernah menggunakan
model pembelajaran Conceptual

Understanding Procedures (CUPs).

5. Kurangnya media belajar yang memikat
perhatian siswa sehingga mendukung siswa
untuk lebih paham akan konsep pada
pembelajaran yang disampaikan.

Inilah yang menjadi permasalahan untuk
selanjutnya dilaksanakan pada siklus I.

e SiklusI
Penyusunan perencanaan untuk tindakan I

dirancang dengan harapan mampu menjadi solusi

terhadap  permasalahan =~ pemahaman  konsep
matematika siswa. Adapun rencana tindakan I adalah:

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dengan model pembelajaran CUPs
berbantuan e-modul.

2. Memperlengkapi hal-hal yang mendukung
berlangsungnya  kegiatan  proses  belajar
mengajar yaitu Lembar Kegiatan Peserta Didik.

3. Membuat alat penilaian yang meliputi: (1) Tes
Kemampuan Pemahaman Konsep I, yang
mengukur kemampuan pemahaman konsep
siswa; (2) lembar aktivitas guru, yang digunakan
untuk memantau tindakan instruktur selama
proses pembelajaran.



Selama melaksanakan tindakan, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah ada
dilaksanakan di dalam kelas. Dalam situasi ini, peneliti
mengambil peran sebagai guru dan mengarahkan
bagaimana kegiatan belajar mengajar dilakukan.
Pembelajaran siklus pertama terdiri dari 3 kali
pertemuan. Berdasarkan RPP, kegiatan belajar
mengajar dibagi menjadi tiga kategori: bagian
pendahuluan, inti, dan bagian penutup.

Tes kemampuan terhadap pemahaman konsep
siklus I yang diberikan kepada 35 orang siswa,
memperoleh 78,66 sebagai nilai rata-rata, dimana
sebanyak 22 orang (62,85%) yang memperoleh nilai
keberhasilan belajar > 75 dan yang tidak mencapai
keberhasilan belajar ada 13 siswa (37%). Hasil tes
kemampuan siswa dalam memahami konsep terlihat
pada tabel berikut yaitu:

Tabel 3. Tingkat kemampuan siswa memahami

konsep Siklus T
Interval Tingkat Tot | Perse | Nilai
Nilai Kemampua | al n- Rata-
n Sis tase | Rata
wa
90<N Sangat 5 14,28
<100 Tinggi %
80<N< Tinggi 11 | 31.43
90 %
7S<N< Cukup 6 17,14 T8
80 % (Cuk
60<N< Rendah 9 2571 P
75 %
N< Sangat 4 11,43
60 Rendah %

Salah satu dari jawaban siswa pada tingkat
kemampuan yang tergolong sangat tinggi dan sangat
rendah untuk indikator I ditunjukkan pada berikut.

Gambar 2. Jawaban dengan kategori sangt gi
untuk indikator I

Dari gambar diatas, terlihat indikator I yaitu
mengungkapkan kembali konsep yang telah dipelajari
sudah terpenuhi untuk jawaban siswa di siklus I.

Gambar 3. Jawaban siswa kategori sangat rendah
untuk indikator I

Dari gambar diatas, dijelaskan bahwa tingkat
kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep belum
ditunjukkan. Meskipun hasil akhir sudah benar,
namun  dari  jawaban yang ada terlihat
ketidakmampuan siswa dalam memahami konsep
yang digunakan dan sekedar menebak jawaban.

Gambar 4. Jawaban siswa kategori sangat tinggi
untuk indikator II

Dari gambar diatas, terlihat bahwa sudah
terpenuhi indikator II yaitu merepresentasikan konsep
yang ada kedalam berbagai bentuk sesuai keperluan
dalam menyelesaikan persoalan matematika.

Gambar 5. Jawaban siswa kategori sangat rendah
untuk indikator II

Dari gambar diatas, menjelaskan bahwa siswa
masih belum menguasai indikator II. Dari jawaban
diatas, belum menunjukkan kemampuan siswa untuk
merepresentasikan konsep yang ada kedalam berbagai
bentuk sesuai keperluan dalam menyelesaikan
persoalan matematika.
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Gambar 6. Grafik nilai rata-rata per indikator siklus
I

Berikut ini adalah hasil dari tes kemampuan
siswa dalam memahami konsep matematika yang
diberikan di siklus I, yang mencakup tiga indikator
pemahaman konsep matematika:

1. Mengungkapkan kembali konsep yang telah
dipelajari
Hasil tes kemampuan yang diberikan pada siklus
I menunjukkan kemampuan yang dimiliki siswa
untuk indikator yang pertama ini tergolong
cukup, dengan total skor 90 dari maksimal 112
dan persentase 77,68%.

2.  Merepresentasikan konsep yang ada kedalam
berbagai bentuk sesuai keperluan dalam
menyelesaikan persoalan matematika
Pada indikator yang kedua, siswa tergolong pada
tingkatan rendah dengan total skor 76 dari
maksimal 112 dan persentase 67,86%.

3. Menggunakan konsep atau
penyelesaian masalah
Pada indikator yang ketiga, siswa tergolong pada
tingkatan cukup dengan total skor 168 dari
maksimal 224 dan persentase 74,55%.

Tes kemampuan siswa memahami konsep pada
siklus I menunjukkan hasil terdapat 14,28% yaitu 5
siswa tergolong kemampuan pemahaman konsep yang
sangat tinggi, 31,43% yaitu 11 siswa tergolong tinggi,
17,14% yaitu 6 siswa tergolong cukup, 25,71% yaitu
9 siswa tergolong rendah, dan 11,43% yaitu 4 siswa
tergolong sangat rendah. Hasil menunjukkan 22 dari
35 siswa (62,85%) mendapatkan nilai >75 dengan
nilai rata-rata pada siklus I sebesar 78,66.

Walaupun nilai rata-rata kelas meningkat,
penelitian  masih  belum memenuhi indikator
keberhasilan yang ada secara menyeluruh. Persentase
keberhasilan belajar klasikal yang diperoleh pada
siklus I adalah 62,85% masih belum memenuhi
persentase yaitu >85%. Dengan demikian, dilanjutkan
penelitian siklus kedua dengan berpedoman pada hasil
yang diperoleh dari siklus pertama untuk merancang

prosedur

tindakan yang akan membantu siswa pada
kemampuan pemahaman konsep.
e Siklus II

Pelaksanaan siklus II dilakukan karena tujuan
penelitian belum tercapai dan terdapat hal-hal untuk
dibenahi selama kegiatan pembelajaran. Sesuai
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indikator keberhasilan yang ditetapkan, diharapkan
kemampuan siswa untuk memahami konsep mampu
lebih dikembangkan di siklus II.

Peneliti mengidentifikasi sejumlah masalah
sebagai masalah II, dan rencana aksi kedua
dilaksanakan, termasuk:

1. Dari total siswa, 34,71% masih kesulitan
menyelesaikan soal pemahaman konsep
dengan benar.

2. Siswa masih sulit dikondisikan ketika
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
pembelajaran  berbasis  kelompok, yang
mengganggu ketertiban di dalam kelas.

3. Adanya ketimpangan kemampuan ketika
pembagian kelompok heterogen.

Refleksi yang dilakukan pada siklus I
menyatakan bahwa belum tercapai keberhasilan pada
prose pembelajaran yang telah dilaksanakan. Peneliti
sekarang membuat perencanaan untuk dilaksanakan
pada tindakan kedua yang bertujuan menyelesaikan
permasalahan pembelajaran pada siklus sebelumnya.
Berikut adalah perencana untuk tindakan kedua:
(1).Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) secara terperinci tehadap tahapan-tahapan
sesuai sintas pada model pembelajaran CUPs
berbantuan e-modul dan juga mempersiapkan lembar
kerja untuk siswa dengan materi yang akan dipelajari
selanjutnya sebagai bahan penunjang kegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung.
(2).Menyusun kembali kelompok belajar berdasarkan
perolehan hasil tes siswa ketika siklus pertama.
(3).Membuat alat penilaian, seperti tes kemampuan
pemahaman konsep Il yang mengevaluasi
kemampuan yang dimiliki siswa untuk memahami
konsep, serta mempersiapkan lembar observasi guru.

Tes yang diberikan di siklus kedua kepada 35
orang siswa, menunjukkan nilai rata rata siswa yaitu
86,38 dimana 30 siswa atau 88,57% memperoleh nilai
keberhasilan belajar > 75, sementara 4 siswa atau
11,42% tidak memenuhi keberhasilan belajar. Hasil
tes pada siklus kedua ditunjukkan oleh tabel berikut:

Tabel 4. Tingkat Kemampuan Pemahaman Konsep

Siklus I1
Rentang Tingkat Tot | Perse | Nilai
Nilai Kemampua | alSi n- rata-
n swa | tase rata
90<N Sangat 15 | 42,85
<100 Tinggi %
80<N< Tinggi 14 | 40%
90
75<N< Cukup 2 5,71 é(;%iS
80 % i)g
60<N< | Rendah 3 | 857 | ®
75 %
N< Sangat 1 2,87
60 Rendah %




Berikut ini adalah hasil dari tes kemampuan
siswa dalam memahami konsep matematika yang
diberikan di siklus kedua, yang mencakup tiga
indikator pemahaman konsep matematika:

1. Mengungkapkan kembali konsep yang telah
dipelajari
Hasil tes kemampuan yang diberikan pada
siklus kedua menunjukkan kemampuan yang
dimiliki siswa untuk indikator yang pertama ini
tergolong sangat tinggi, dengan total skor 104
dari maksimal 112 dan persentase 92,86%.

2. Merepresentasikan konsep yang ada kedalam
berbagai bentuk sesuai keperluan dalam
menyelesaikan persoalan matematika
Pada indikator yang kedua, siswa tergolong
pada tingkatan cukup dengan total skor 87 dari
maksimal 112 dan persentase 77,68%.

3. Menggunakan  konsep  atau  prosedur
penyelesaian masalah
Pada indikator yang ketiga, siswa tergolong
pada tingkatan tinggi dengan total skor 196 dari
maksimal 224 dan persentase 86,38%.
Beberapa ~ jawaban siswa pada tingkat

kemampuan yang tergolong sangat tinggi pada siklus
kedua dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 7. Jawaban tepat untuk indikator I pa-da
siklus IT

Dari gambar 7 di atas terlihat tentang jawaban
siswa sudah memenuhi indikator I dengan lengkap dan
tepat.

Gambar 8. Jawaban tepa untuk indikator II pada
siklus II

Dari gambar 8 terlihat tentang tingkat
kemampuan siswa untuk indikator kedua dalam
menyelesaikan soal terpenuhi.

Gambar 9. Jawaban tepat untuk indikator III pada
siklus II

Dari gambar 9 terlihat tentang tingkat
kemampuan pada siswa untuk indikator I dalam
menyelesaikan soal sudah tercapai.

Grafik Hasil Tes Siklus 11
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Gambar 10. Hasil uji pemahaman konsep siklus II

Hasil yang diperoleh dari tes pada siklus kedua
disajikan dalam gambar 10. Tes kemampuan siswa
memahami konsep di siklus kedua memperoleh
42,85% atau 15 siswa tergolong memiliki tingkat
pemahaman sangat tinggi, 40% atau 14 siswa atau
tergolong dalam tingkat pemahaman tinggi, 3,57%
atau 2 siswa tergolong tingkat pemahaman cukup, 3
siswa atau 8,57% tergolong rendah, dan 2,87% atau 1
siswa tergolong sangat rendah. Hasil tersebut
memperoleh 88,57% siswa sudah memenuhi target
nilai pemahaman konsep yaitu terdapat 31 siswa dari
total 35 siswa memiliki nilai >75 dan rata-ratanya
86,38. Analisis hasil tes siklus kedua menunjukkan
siswa menjadi lebih aktif ketika berdiskusi dan kelas
menjadi lebih kondusif selama aktivitas belajar
berlangsung. Selain itu, indikator pada kemampuan
siswa dalam memahami konsep dapat dipenuhi dari
penyelesaian siswa terhadap masalah yang diberikan.
Terjadinya  peningkatan  sesudah  disusunnya
kelompok baru pada siklus dua saat model
pembelajaran Conceptual Understanding Procedures
berbantuan e-modul digunakan.

Terdapat beberapa hal yang dapat diambil
dilihat dari hasil analisis data dan hasil tes, yakni:

1. Kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki
siswa meningkat sesudah diterapkan model



pembelajaran  Conceptual — Understanding
Procedures berbantuan e-modul. Mengacu
kepada nilai rata-rata kelas di siklus pertama
yang masuk tingkat kategori cukup naik
menjadi kategori sangat tinggi di siklus kedua.
2. Terjadi peningkatan persentase keberhasilan
yaitu dari 62,85% untuk siklus pertama naik
hingga mencapai 88,57% ketika siklus kedua.
Dari uraian diatas, jelas bahwa penelitian ini
memenuhi kriteria keberhasilan, khususnya dalam hal
meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami
konsep. Tujuan pada penelitian telah terpenuhi, oleh
sebab itu pembelajaran berhenti serta siklus
selanjutnya tidak diperlukan karena indikator
keberhasilan penelitian telah terpenuhi. Sehingga bisa
dikatakan penerapan model pembelajaran Conceptual
Understanding  Procedures berbantuan e-modul
mampu memberikan  peningkatan terhadap
kemampuan siswa memahami konsep untuk materi
trigonometri di XI IPA-4 SMAN 11 Medan.

B. Pembahasan

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan
penerapan  model  pembelajaran  Conceptual
Understanding Procedures (CUPs) berbantuan e-
modul mampu meningkatkan kemampuan siswa
memahami konsep matematika dalam materi
trigonometri. Hasil tes yang diberikan kepada siswa
mengalami kenaikan dari siklus I dan siklus II. Tabel
5 merinci kenaikan yang dialami selama penelitian ini.

Tabel 5. Tabel kemampuan pemahaman konsep
siswa tiap siklus

Interval Tingkat Tes | Siklu | Siklu
Nilai Kemampua | Aw sl s I
n al
90 <N <100 Sangat 0 5 15
Tinggi
80 <N <90 Tinggi 2 11 14
75 <N <80 Cukup 3 6 2
60<N <75 Rendah 11 9 3
N <60 Sangat 19 4 1
Rendah
Rata-rata 59, | 78,66 | 86,38
23

Dari tabel 5 terlihat jumlah siswa yang berhasil
mencapai kriteria keberhasilan yaitu >75 mengalami
peningkatan, dapat dilihat bahwa saat tes awal hanya
5 siswa yang nilainya >75 yang berasal dari 2 siswa
kategori tinggi dan 3 siswa kategori cukup. Setelah
dijalankan siklus satu jumlah tersebut meningkat,
sehingga siswa yang mencapai nilai >75 ada 21 orang
dan meningkat lagi disiklus kedua menjadi 31 orang.
Terlihat juga adanya peningkatan skor rata-rata kelas
meningkat 19,43 poin dari tes awal yang rata-rata
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kelas saat tes awal adalah 59,23, kemudian menjadi
78,66 di siklus pertama, lalu meningkat 7,72 poin
sehingga rata-rata pada siklus kedua mencapai 86,38.

Nilai Rata-Rata Kemampuan
Pemahaman Konsep Siswa

100

Siklus |

Siklus Il

Tes Awal

Gambar 11. Nilai rata-rata kemampuan pemahaman
konsep

Kemampuan pemahaman konsep pada siswa
untuk masing-masing indikator meningkat yang
diukur dengan rata-rata kelas. Untuk indikator
pertama, pada tes awal memperoleh rata-rata kelas
63,39 kemudian naik mencapai 77,68 pada siklus
pertama dan 92,86 di siklus kedua. Indikator kedua, tes
awal mendapatkan nilai rata-rata kelas 65,18 lalu naik
menjadi 67,86 di siklus pertama, dan siklus IT menjadi
77,68. Indikator III, tes awal memiliki rata-rata 49,11
lalu siklus pertama diperoleh 74,55 dan naik menjadi
87,50 disiklus kedua.

Dari rata-rata setiap indikator, didapatkan
bahwa indikator I memiliki nilai rata tertinggi ketika
di siklus pertama dan kedua dibandingkan indikator
lainnya. Untuk indikator II apabila dibandingkan
dengan indikator pertama dan ketiga, memiliki nilai
rata-rata yang paling kecil dikarenakan pada indikator
II yaitu merepresentasikan konsep yang ada kedalam
berbagai bentuk sesuai keperluan menjadi cukup sulit
untuk memproses penyelesaian terhadap soal
representasi matematika yang diberikan, dapat
disimpulkan dari ketiga indikator tersebut pada
indikator II memiliki tingkat kesulitan yang lebih
dibandingkan indikator I dan III. Untuk hasil yang
lebih jelas dan lengkap disajikan sebagai berikut:

Tabel 6. Peningkatan nilai rata-rata

Indikator Nilai Rata-Rata

Pemahaman
0 Tes

Siklu | Siklu
Konsep Awal

sl s 1

Menyatakan
1 ulang sebuah
konsep

63,39 | 77,68 | 92,86

Menyajikan
konsep dalam
2 bentuk
representasi
matematika

65,18 | 67,86 | 77,68

Mengaplikasikan
konsep dalam
penyelesaian

masalah

49,11 | 74,55 | 87,50




Dari analisis data, peneliti dapat menyatakan
bahwa pada siklus I kriteria keberhasilan belajar
klasikal yaitu 85%, belum tercapai, karena pada siklus
I keberhasilan belajar klasikalnya hanya mencapai
62,85%. Selanjutnya saat siklus II dilaksanakan dan
dilakukan perubahan susunan kelompok sehingga
dalam setiap kelompok tersebar secara merata tingkat
kemampuan siswa, kondisi tersebut menghasilkan
suasana pembelajaran yang lebih baik serta peranan
aktif siswa lebih terlihat. Dengan demikian bisa
dinyatakan bahwa penelitian telah berhasil dan
tercapai, dengan berdasarkan kepada:

1. Masing-masing indikator pada tes kemampuan

memahami  konsep  telah  mengalami
peningkatan.
2. Hasil tes untuk melihat kemampuan

memahami konsep pada masing-masing siklus
meningkat.

3. Skor yang diperoleh dari observasi mengelola
aktivitas belajar memiliki kategori sangat baik.
Berdasarkan hal-hal tersebut, maka penerapan

model pembelajaran  Conceptual Understanding
Procedures berbantuan e-modul pada siswa kelas XI
IPA-4 SMAN 11 Medan Tahun Pelajaran 2023/2024
mampu memberikan peningkatan kemampuan siswa
dalam memahami konsep. Dari hasil penelitian ini,
model pembelajaran  Conceptual Understanding
Procedures ~ berbantuan  e-modul ini  sangat
direkomendasikan untuk diterapkan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
diambil kesimpulan terhadap hasil yang diperoleh
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
Conceptual  Understanding Procedures — (CUPs)
berbantuan e-modul mampu memberikan peningkatan
terhadap kemampuan siswa kelas XI IPA-4 SMAN 11
Medan Tahun Pelajaran 2023/2024 dalam memahami
konsep. Pada penelitian ini terdiri dari dua siklus,
dimana pada siklus yang kedua terpenuhi indikator
keberhasilan  penelitian. Terdapat peningkatan
persentase siswa yang berhasil mencapai kriteria
keberhasilan belajar klasikal pada tes menjadi kategori
sedang dan pada setiap siklus terjadi peningkatan nilai
rata-rata. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
kemampuan siswa dalam memahami konsep
mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil tes awal,
hanya 5 siswa (atau 14,28%) yang nilainya >75.
Kemudian, ketika siklus I jumlah tersebut meningkat
yaitu dari 5 siswa menjadi 22 siswa (62,85%) berarti
kemampuan siswa dalam memahami konsep
mengalami peningkatan. Terdapat pula peningkatan
terhadap nilai rata-rata kelas meningkat pada 78,66
setelah siklus pertama dilaksanakan. Selanjutnya
melalui siklus kedua terdapat juga peningkatan
kemampuan siswa untuk memahami konsep
ditunjukkan melalui jumlah siswa dengan nilai >75
bertambah dari 22 siswa ke 31 (88,57%) siswa dan
terjadi kenaikan nilai rata-rata kelas yaitu 86,38.
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